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BAB I 

PENDAHULUAN  

1.1. Latar Belakang 

Pesatnya perkembangan teknologi menuntut adanya transformasi 

penggunaan teknologi informasi dalam aktivitas sehari-sehari. Hal ini menjadikan 

adanya memungkinkan semakin mudah dan cepatnya aktivitas khususnya bagi 

organisasi, perusahaan maupun perorangan (Indah et al., 2021). Selaras dengan 

perkembangan teknologi informasi, sistem informasi juga tumbuh pada seluruh lini 

kehidupan manusia. Sistem informasi dapat membantu individu atau organisasi 

dalam mengelola informasi.  

Sistem informasi dinilai sebagai hal yang krusial dalam sebuah organisasi, 

dikarenakan sistem informasi sendiri sarana yang bisa membantu pemecahan 

bentuk ketidakpastian dan ketidaktahuan yang sering kali menjadi masalah dalam 

proses pengambilan keputusan (Mado, 2018). Dari sisi bisnis, sistem informasi di 

organisasi berperan dalam menunjang data saing perusahaan dan peningkatan 

efisiensi organisasi dalam penyediaan informasi akuntansi dan keuangan 

perusahaan (Herdiana et al., 2021). Sebagaimana sektor privat telah 

mengembangkan dan memanfaatkan sistem informasi, sektor publik dalam hal ini 

Pemerintah Indonesia menyadari pentingnya sistem informasi dalam mewujudkan 

good government governance (Anwar & Hadi, 2022). 

Penerapan layanan elektronik (e-government) dilakukan oleh pemerintah 

untuk menyelaraskan layanan publik dengan kemajuan iptek. Pemanfaatan sistem 

informasi akuntansi menjadi salah satu penerapan layanan elektronik (e-
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government). Efisiensi dan efektivitas layanan kepada pengguna akan meningkat 

apabila sektor publik memanfaatkan sistem informasi akuntansi dengan baik 

(Tertiyandini et al., 2022). Sistem informasi akuntansi berkaitan erat dengan 

manajemen keuangan pemerintah. Kini, pemerintah melakukan pengembangan 

reformasi manajemen keuangan untuk mewujudkan Instruksi Presiden Republik 

Indonesia Nomor 3 Tahun 2003 Tentang Kebijakan dan Strategi Nasional 

Pengembangan e-Government.  

Pemerintah Indonesia meluncurkan proyek yang disebut Government 

Financial Management and Revenue Administration Project (GFMRAP). Proyek 

ini memberikan perangkat hukum yang menjadi dasar untuk menetapkan kebijakan 

utama dalam menyempurnakan untuk memperkuat efisiensi tata kelola dan 

akuntanbilatas pada pengelolaan keuangan negara. Selain itu, GFMRAP 

memberikan payung untuk kebijakan terkait administrasi pendapatan negara, 

pemberian dukungan investasi, bantuan teknis dan koordinasi antar instansi 

maupun pihak donor (BPKP, 2014). GFMRAP dilaksanakan melalui perbaikan 

pada alur dan prosedur kerja pada Kementerian Keuangan serta dengan 

pemanfaatan teknologi informasi. 

 Kebijakan yang diterapkan pemerintah Indonesia setelah adanya GFMRAP 

ialah Integrated Financial Management Information System (IFMIS) sebagai 

bentuk pengembangan pengelolaan keuangan negara yang modern. IFMIS diartikan 

sebagai sistem yang terintegrasi pada pemerintah dalam proses perencanaan 

anggaran dan pengeluaran sampai dengan pelaporan realisasi dan pendapatan (A. 

Setiawan & Muslim, 2021). Sistem Perbendaharaan dan Anggaran Negara atau 
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biasa dikenal dengan SPAN diluncurkan menjadi langkah awal implementasi 

IFMIS di Indonesia (Sudarto, 2019).  

SPAN adalah sistem menggabungkan semua fungsi pengelolaan keuangan 

negara dari awal penyusunan anggaran, manajemen dokumen, manajemen 

pembayaran, hingga tahapan akuntansi dan pelaporan dalam basis data yang 

terintegrasi (PMK, 2021). Aplikasi ini juga memiliki peran penting dalam 

penerapan akuntansi berbasis akrual yang tertera pada Peraturan Pemerintah Nomor 

71 Tahun 2010. PP tersebut menjelaskan bahwa tahun 2014 menjadi tahun terakhir 

pemerintah dapat menggunakan akuntansi berbasis kas (PP, 2010). Aplikasi yang 

diluncurkan pada tanggal 19 Agustus 2013 ini digunakan di lingkup Kementerian 

Keuangan dalam upaya mendukung otomatisasi sistem dari pengguna anggaran 

yang ada di setiap Kementerian Negara/Lembaga (DJPB, 2013).  

Fungsi pengelolaan keuangan negara yang digunakan Bendahara Umum 

Negara (BUN) sudah dipenuhi oleh SPAN. Namun, satuan kerja sebagai entitas 

terkecil seluruh Kementerian Negara/Lembaga (K/L) tidak memungkinkan untuk 

menggunakan SPAN. Sementara itu, penggunaan aplikasi existing yang bersifat 

berdiri sendiri tidak dapat memenuhi proses bisnis yang mendatang dan 

implementasi IFMIS pada satuan kerja/satker K/L (DJPB, 2019). Proses bisnis yang 

disepakati Kementerian Keuangan membutuhkan sistem informasi terpusat dan 

perlu adanya integrasi horizontal dan vertikal mulai dari entitas terkecil pada K/L.  

Idealnya, sistem terintegrasi yang digunakan pada tingkat BUN maupun 

satker K/L sama. Namun, implementasi SPAN pada seluruh satker K/L akan 

membutuhkan biaya yang tinggi (Handayani et al., 2021). Hal ini dikarenakan 
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lisensi pengguna yang dibutuhkan seluruh satker K/L di Indonesia sebanyak 24.000 

satker, biayanya besar dan secara ekonomi tidak efisien (DJPB, 2019). Alhasil, 

Kementerian Keuangan mengembangkan dan meluncurkan aplikasi tersendiri 

untuk tingkat satker Kementerian Negara/Lembaga. Meskipun aplikasi yang 

digunakan berbeda, SPAN tetap dapat terintegrasi dengan aplikasi tersebut di setiap 

tahapannya (Handayani et al., 2021).  

Sistem yang diluncurkan Kementerian Keuangan untuk tingkat satker 

Kementerian/Lembaga disebut Sistem Aplikasi Keuangan Tingkat Instansi atau 

biasa dikenal dengan SAKTI. SAKTI adalah sistem berbasis ERP (Enterprise 

Resource Planning) dengan sistem database yang terpusat dan terhubung secara 

online. Adanya SAKTI ini menjadikan fungsi tiap aplikasi yang ada sebelumnya 

digantikan sembilan modul yang terintegrasi dan satu basis data. Sembilan modul 

tersebut terdiri atas Modul Administrasi, Modul Bendahara, Modul Komitmen, 

Modul Penganggaran, Modul Pembayaran, Modul Aset, Modul Persediaan, Modul 

Piutang dan Modul General Ledger dan Pelaporan. 

Sebelum diluncurkan SAKTI, satuan kerja Kementerian Negara/Lembaga 

(K/L) menggunakan sistem pengelolaan keuangan negara yang setiap fungsinya 

bersifat berdiri sendiri (stand-alone) dan tidak dalam satu database. Akan tetapi 

setiap aplikasi baik data input maupun output saling berhubungan satu sama lain. 

Berikut beberapa aplikasi yang digunakan Kementerian Negara/Lembaga (K/L) 

dalam pengelolaan keuangan negara yang telah berjalan sejak tahun 2005 dapat 

dilihat pada tabel 1.1. 
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Tabel 1.1 Aplikasi Pengelolaan Keuangan Negara Kementerian/Lembaga 

 

No Aplikasi Fungsi 

1 

RKA K/L (Rencana Kerja 

Anggaran Kementerian 

Lembaga) 

Aplikasi untuk menyusun usulan anggaran 

dan kegiatan. 

2 
DIPA (Daftar Isian 

Pelaksanaan Anggaran) 

Aplikasi untuk menyusun, mengesahkan 

dan merevisi DIPA. 

3 
SAS (Sistem Aplikasi 

Satker) 

Aplikasi untuk membuat berkas tagihan ke 

Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara. 

4 

SIMAK-BMN (Sistem 

Informasi Manajemen dan 

Akuntansi Barang Milik 

Negara) 

Aplikasi untuk menatausahakan dan 

melaporkan posisi dan kondisi aset negara. 

5 Persediaan  
Aplikasi untuk menatausahakan barang 

habis pakai. 

6 
SAIBA (Sistem Akuntansi 

Instansi Berbasis Akrual) 

Aplikasi untuk menyusun laporan 

keuangan dan alat rekonsilisiasi dengan 

Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara. 

7 
SiLaBi (Sistem Laporan 

Bendahara Instansi) 

Aplikasi untuk proses penatausahaan, 

pembukuan dan pertanggungjawaban 

Bendahara.  

Sumber: Muhammad Gufron (2020) 

Aplikasi-aplikasi yang tertera pada tabel 1.1 mengharuskan setiap transaksi 

direkam secara berulang dikarenakan sifatnya yang berdiri sendiri. Proses entry 

data pada banyak aplikasi dapat menyebabkan terjadinya kesalahan (Veronika, 

2022). Terpisahnya database yang dimiliki antar aplikasi mengakibatkan satker 

harus memindahkan terlebih dahulu Arsip Data Komputer (ADK) dari satu aplikasi 

ke aplikasi lainnya, Hal tersebut sering menyebabkan duplikasi data. Selain itu, 
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satker harus mengirimkan ADK-nya dengan langsung data ke KPPN sebagai 

Bendahara Umum Negara atau biasa disebut BUN (Hasanah & Sriyani, 2021).  

Pada akhir periode, satker akan membuat laporan keuangan melalui SAKTI. 

Modul yang diterapkan untuk penyusunan laporan keuangan tersebut adalah Modul 

General Ledger dan Pelaporan (GLP) pada SAKTI.  Namun, saat masa transisi dari 

akuntansi basis kas menuju akrual pada tahun 2014,  SAKTI belum selesai 

dikembangkan dan belum siap digunakan secara menyeluruh. SAKTI terlebih 

dahulu dilakukan proses piloting yang hanya melibatkan beberapa satker. 

Sementara menunggu SAKTI siap,  masa transisi ke akrual dikawal dengan aplikasi 

baru bernama Sistem Akuntansi Instansi Berbasis Akrual atau disebut dengan 

SAIBA (DJPB, 2019).  

SAIBA merupakan aplikasi hasil modifikasi dari aplikasi Sistem Akuntansi 

Keuangan Pengguna Anggaran (SAKPA) yang masih dengan basis Cash Towards 

Acrual (CTA). SAIBA dapat menerbitkan laporan keuangan tepat waktu tetapi 

aplikasi tersebut juga memiliki beberapa permasalahan. Penelitian yang dilakukan 

Selawati menjelaskan bahwa SAIBA melibatkan aplikasi lain seperti SIMAK-SMN 

dalam kegiatan proses transfer data, sehingga membutuhkan waktu yang lama dan 

sering kali terjadi tidak balance (Selawati, 2020). Beberapa penelitian tentang 

implementasi SAIBA yang berkaitan dengan laporan keuangan telah dilakukan 

menjelaskan bahwa aplikasi SAIBA memberikan manfaat dalam penyusunan 

laporan keuangan yakni mempermudah kinerja staf, meningkatkan efisiensi sumber 

daya manusia dan menjadikan laporan keuangan lebih transparan dan akurat 

(Nurlaila & Susilo, 2021; Sabloit & Suryaningsi, 2021). Terdapat juga kekurangan 
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dalam penerapan SAIBA, yaitu sumber daya manusia yang tidak kompeten dan 

kurangnya pemahaman tentang sistem akuntansi (Damayanthi & Ariyanto, 2022). 

Sesuai dengan yang tertuang dalam PMK Nomor 159/PMK.05/2018 seluruh 

unit kerja di bawah Kementerian Keuangan wajib menerapkan SAKTI secara penuh 

dalam rangka pengelolaan keuangannya paling lambat pada Desember 2018. 

Sementara itu, K/L mulai menggunakan SAKTI ketika proses penyusunan RKL K/ 

L 2021 (PMK, 2021). Saat ini, SAKTI telah diimplementasikan pada seluruh unit 

kerja. Dalam proses penyusunan laporan keuangan pada SAKTI untuk Modul 

General Ledger & Pelaporan (GLP) ditemukan beberapa masalah, meliputi jurnal 

yang sudah di-input dan di-posting justru tidak menghasilkan pembaharuan data 

pada laporan posisi keuangan dan terdapat perbedaan nominal pada output neraca 

yang dihasilkan dari Modul GLP dan Modul Aset (S. P. R. Setiawan, 2020).  

Selain itu, pada SAKTI juga ditemukan permasalahan terkait 

ketidakstabilan aplikasi. Hal utama yang menyebabkan ketidakstabilan SAKTI ini 

terjadi adalah aplikasi ini dikembangkan secara cepat dengan target waktu yang 

relatif pendek. Singkatnya waktu yang dimiliki para pengembang menjadikan 

tahap-tahap yang harus dilalui kurang baik. Setiap aplikasi yang diluncurkan wajib 

dipastikan mulai dari desain sistem, pengembangan hingga uji coba aplikasi harus 

dilaksanakan secara memadai. Uji coba terus dilakukan sampai ditemukan masalah 

atau error yang nantinya dilakukan perbaikan dan pembaruan hingga kondisi sistem 

tersebut stabil. SAKTI telah dilakukan perbaikan dan pembaharuan (update) 

sebanyak 34 kali terhitung sejak tahun 2015 sampai tahun 2018 (SITP, 2020a). 
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Terdapat beberapa penelitian yang telah membahas implementasi SAKTI. 

SAKTI kerap mengalami lagging dikarenakan sarana prasarana yang tidak 

memadai pada beberapa instansi pemerintah. Selain itu, pekerjaan terhambat 

dikarenakan aplikasi SAKTI tidak dapat dioperasikan akibat adanya pemeliharaan 

dari tim pengembang SAKTI (Anwar & Hadi, 2022). Kemudian, terdapat pegawai 

masih membutuhkan pengetahuan dan pelatihan untuk penerapan SAKTI yang 

maksimal (Nasution & Nasution, 2022). Penelitian tersebut juga menjelaskan masih 

diperlukan perhatian lebih bagi seluruh unit kerja dalam kesiapan kompetensi 

sumber daya manusia, internet dan video tutorial untuk mengantisipasi kendala di 

lapangan. Kualitas dan kompetensi sumber daya manusia perlu diperhatikan dalam 

mencapai keberhasilan pengimplementasian SAKTI (Hasanah & Sriyani, 2021). 

Penelitian ini menggunakan Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi 

Sumatera Selatan (Kanwil Kemenag Sumsel) sebagai objek penelitian. Instansi ini 

menggunakan SAKTI dalam melaksanakan tugas dan fungsinya sebagai satuan 

kerja di bawah naungan Kementerian Agama. Kanwil Kemenag Sumsel 

menerapkan SAKTI dimulai pada tahun anggaran 2022. Sebagai aplikasi yang baru 

digunakan, pengelola keuangan di lingkungan Kanwil Kemenag Sumsel belum 

terbiasa dengan aplikasi SAKTI. Penelitian ini berfokus pada gambaran 

implementasi SAKTI dalam penyusunan laporan keuangan di Kantor Wilayah 

Kementerian Agama Provinsi Sumatera Selatan terutama terkait prosedur, proses, 

kendala dan sumber daya manusianya.  
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1.2. Rumusan Masalah 

Merujuk pada uraian dari latar belakang telah dijelaskan di atas, maka 

rumusan permasalahan dalam penelitian ini yakni: 

1. Bagaimana kesesuaian implementasi Modul General Ledger dan 

Pelaporan (GLP) pada Sistem Aplikasi Keuangan Tingkat Instansi 

(SAKTI) dengan Peraturan Pemerintah No.71 Tahun 2010 tentang 

Standar Akuntansi Pemerintahan? 

2. Bagaimana implementasi Modul General Ledger dan Pelaporan (GLP) 

pada Sistem Aplikasi Keuangan Tingkat Instansi (SAKTI) dalam 

penyusunan laporan keuangan di Kantor Wilayah Kementerian Agama 

Provinsi Sumatera Selatan? 

1.3. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai peneliti adalah sebagai berikut: 

1.  Untuk mendeskripsikan kesesuaian implementasi Modul General 

Ledger dan Pelaporan (GLP) pada Sistem Aplikasi Keuangan Tingkat 

Instansi (SAKTI) dengan Peraturan Pemerintah No.71 Tahun 2010 

tentang Standar Akuntansi Pemerintah. 

2. Untuk mendeskripsikan implementasi penyusunan laporan keuangan 

dengan Modul General Ledger dan Pelaporan (GLP) pada Sistem 

Aplikasi Keuangan Tingkat Instansi (SAKTI) di Kantor Wilayah 

Kementerian Agama Provinsi Sumatera Selatan. 

1.4.  Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini sebagai berikut. 
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1.4.1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dapat berkontribusi dalam kajian sistem informasi akuntansi 

pada sektor publik khususnya terkait penyusunan laporan keuangan melalui Modul 

General Ledger dan Pelaporan (GLP) pada Sistem Aplikasi Keuangan Tingkat 

Instansi (SAKTI). 

1.4.2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Instansi 

Penelitian ini dapat menjadi bahan masukan dalam evaluasi dan pengambilan 

keputusan terhadap kebijakan terkait sistem informasi akuntansi pemerintah 

khususnya implementasi Sistem Aplikasi Keuangan Tingkat Instansi (SAKTI) 

dalam penyusunan laporan keuangan untuk Modul General Ledger dan Pelaporan 

(GLP). 

b. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini dapat menjadi literatur untuk penelitian selanjutnya dan 

dapat menyempurnakan penelitian sebelumnya terkait sistem informasi akuntansi 

pemerintah khususnya implementasi Sistem Aplikasi Keuangan Tingkat Instansi 

(SAKTI) dalam penyusunan laporan keuangan untuk Modul General Ledger dan 

Pelaporan (GLP). 
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